PERBEDAAN KEPADATAN TELUR N
AEDES AEGYPTI BERDASARKAN
LANTAI

By Mila Sari



PERBEDAAN KEPADATAN TELUR N AEDES AEGYPTI
BERDASARKAN LANTAI DI STIKES FORT DE KOCK BUKITTINGGI

ABSTRACT

Dengue fever caused by Aedes aegypli mosquito is the main vector of dengue hemorrhagic fever (DHF) in urban areas. This study aims to determine

differences in density of Aedes aegypti mosquitoes based on the floor of the building, because the number of dengue fever in Bukittinggi is quite high. This

research was conducted in May-June 2019 in the STIKes Fort De Kock Bukittinggi building.

This research is experimental with the independent vanable building floor density and the dependent vanable is the density of the aedes aegypti mosquito

seen from the ovitrap index. The object of the experiment was ovitrap, the number of ovitraps used was 54 ovitraps. The results of this study to determine

differences in density of Aedes acgyvpti mosquitoes based on the floor of the building at various concentrations were tested using ANOVA.

The results showed that of 54 ovites there were 86 Aedes acgy pti mosquito eggs. Based on the ANOWVA test results with an a value of 5% or (.05, p value
0.524 (p=a) is obtained, which means that Ho is accepted. So there is a minimum floor that does not have a significant difference in the density of Aedes

aegypll mosquito eggs.

It can be concluded that there is no difference based on the floor with the density of Aedes acgypti mosquito eggs including, with an w value of 5% or 0.03,

a pvalue = 0.524 (p=u), which means that Ho s accepted. So there is a mmumifloor that does not have a significant difference in the density of Aedes acgypti

mosquito eggs,

UTRODUCTION

Demam Berdarah Dengue (DBD) menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. nerkirakﬂn terdapat sekurangnya 2.8
milivar penduduk dunia beresiko terinfeksi dan 75% nya berada di wilayah Asia-Pasifik. Demam Berdarah Dengue dipengaruhi
oleh faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik antara lain agent. vektor, dan host. Sedangkan faktor abiotik diantaranya adalah
suhu, kelembapan, dan curah hujan vang diduga berterkaitan erat dengan kondisi geografis suatu tempat tertenfu (hendri &
prasetyowati, 2015).

Penyakit demam Berdarah disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti merupakan n:tor utama penyakit demam berdarah dengue
(DBD) di daerah perkotaan. Stadium pradewasa Aedes aegypti ditemukan pada genangan air jenih pada bejana buatan manusia
vang berada di dalam dan di luar rumah, populasi vektor DBD dapat diketahui dari hasil penangkapan nyamuk dewasa, koleksi
larva dan penggunaan perangkap (Ovitrap) (Sari, 2019)

ktor utama dari penyakit Demam Berdarah Dengue ialah nvamuk Aedes aegvpti vang telah terinfeksi oleh virus dengue.
Sebelum tahun 1970, hanya 9 negara vang mengalami wabah Demam Bcrdarin)engue (DBD). namun sekarang Demam Berdarah
Dengue (DBD) menjadi penyakit endemik pada lebih dari 100 negara. Ketinggian merupakan faktor penting vang dapat
mempengaruhi keberadaan nyamuk vektor dengue. Faktor tersebut. mempengaruhi suudara maupun kelembaban suatu tempat
vang akan mempengaruh pada perkembangan nyamuk vektor maupun virus dengue. Vektor dari penyakit DBD adalah nvamuk
Aedes aegypti betina. Nyamuk i memiliki cin khusus ditandai dengan pita atau garis-garis putih keperakan di atas dasar hitam
ukuran nyamuk Aedes aegypti berkisaran 3-4 mm dengan ring putih pada bagian kaki (agustin & rahadian, 2017) Nvamuk dewasa
dapat berkembang lebih dan 20 mil jauhnya dan sumber air tempat mereka berkembang. Namun nyamuk tersebut tidak dapat
terbang dengan cepat, kurang lebih 4 mil perjam. Penyebaran dapat meluas secara pasif, misalnya terbawa angin atau
n'ld.ﬂrﬂﬂn (Biologi & Laudry. 2017)

Di Asia n1ggara nyamuk Aedes aegypii dapat berkembang pada ketinggian dibawah 1000-1500 meter diatas permukaan laut
(mdpl). Ketinggian merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberadaan nyamuk vektor dengue. Faktor tersebut
mempengaruhi subu dan kelembaban snatu tempat vang akan berpengaruh pada perkembangan nvamuk vektor dengue. Ovitrap
sudahdirancang sebagai alat untuk dapat memantau populasi Aedes aegypfi. kegunaan dasamya dalam memantau populasi Aedes
aegypii. (hendri & prasetyowati, 2015)

Pada tahun 2016, tercatat sebanyak 129.650 penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) dengan jumlah kematian sebanyak 1.598
orang di 34 Provinsi di Indonesia. Jumlah tersebut 1ebie13gi dibandingkan tahun sebelumnya, vakni sebanvak 129.650 di tahun
2015 dan sebanyak 1.071 pendenta meninggal dunia. Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan iklim dan rendahnya kesadaran
untuk menjaga kebersihan lingkungan (athaillah, eliawardani, & Br.hasibuan, 2017).

Berdasarkan lapan tahunan Dmas Kesehatan Kota Bukittingg1 2017, di Kota Bukittingg terdapat 69 kasus Demam Berdarah
Dengue (DBD) tersebar di seluruh wilayah kerja puskesmas yang ada di Kota Bukittinggi. Menurut data di wilayah kerja
Puskesmas Nilam Sari terdapat 5 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) (Dinkes Kota Bukittinggi, 2017).

Berdasarkan survey awal vang dilakukan di kampus STIKes Fort De Kock Bukittinggi. terdapat dari 10 countainer ada vang di
temukan 2 jentik nyamuk Aedes aegypti di pot bunga yang terletak di lantai satu dan 2 pupa nyamuk Aedes aegypti di kaleng bekas
pada Iaai 1 STIKes Fort De Kock Bukittinggi.

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kepadatan telur nyamuk aedes aegypti berdasarkan lantai di STIKes
Fort De Kock Bukittinggi.




METHOD

Penelitian vang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan desain one shot case study, suatu kelompok diberikan
perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasil perlakukannya. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai vanabel independent dan
hasil observasi sebagai variabel dependent. (Swarjana, 2015)

RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pengukuran kepadatan telur nyamuk aedes aegypti
pada 18 titik pengukuran. Pada setiap titik dilakukan 3 kali perla ke, masing-masing perlakuan dilakukan dalam 10 hari. Rata-
rata kepadatan telur nvamuk aedes aegvpti pada titik pengukuran yang telah ditentukan didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Rata - rata kepadatan telur nyamuk aedes aegypti per lantai

Lantai Mean SD Min Maks n
1 16,67 16,042 0 32 3
2 5.67 9,815 0 17 3
3 6,33 10,970 0 19 3

Berdasarkan table diatas diperoleh rata-rata kepadatan telur nyamuk aedes aegypti vang tertinggi adalah pada lanta 1 vaitu
sebanyak 16.67 nilai S 16.042 dengan nilai minimal 0 dan nilai maksimal 32, sedangkan jumlah kepadatan vang terendah pada
lantai 2 yaitu sebanyak 5.67 nilai SD 9.815 dengan nilai minimal 0 dan nilai maksimal 17.

Table 2. Ovitrap Index dan Egg Density Index per Lanta:

Lantai Ovitrap Index Egg Density Index
(%) (*0)
1 0.11 2,77
2 0,05 0,94
3 0,05 1,05

Berdasarkan table di atasdiperoleh ovitrap paling tinggi pada lantai 1 sebesar 0,11 % dan Egg density index yang paling tinggi pada
lantai 1 sebesar2,77%.

Survey ini dilakukan dengan cara memesang atau meletakan ovitrap atau bejana, ovitrap diletakkan didalam ruangan atau diluar
ruangan selama 10 hari. (jendral PP & PL, 2005).

Kriteria ovitrap indek terbagi menjadi 4 level tergantung presentasi ovitrap indeknya vakni level 1 (0.1 <5%). level 2 (3% = O.1 =
20%), level 3 (20% = O.1 = 40%), level 4 (0.1 = 40%). Dampak yang akan terjadi pada hasil rata-rata diatas yaitu perkembang
biakan nyamuk aedes bisa semakin banyak dari sekarang, dari kriteria diatas lantai 1 pada level 2 dimana hasil perhitungan ovitrap
index vang dilakukan tersebut. nvamuk aedes aegypti ditemukan pada lantai 1 vang di gedung STIKes Fort De Kock Bukittinggi,
lantai 1 yang paling banyak terdapat 50 telur nyamuk aedes aegypti . karena suhu dilantai 1 berkisar Z'Qan kelembaban 65 %o,
Kriteria yang terdapat di lantai 1dalam level 2,bahwa yang didapat di ovitrap index yaitu 0,11%. Suhu dan kelembaban sangat
mempengaruhi tempat perkembang biakan nyamuk aedes aegypti, biasanya dalam suhu 22-24 derajat celcius dan kelembaban 68-
66%. Kama suhu dilantai 1 tempat vang disukai oleh nyamuk aedes aegypti, dan kurangnya pencahayaan dilantai 1 .

Table 3. Analisis antara lantai dengan jumlah kepadatan telur nyamuk aedes aegypti di STIKes Fort De Kock

Perbedaan Mean Square SS P.Value
Between group 114,11 228,22

Within group 158,00 948,00 0,5244
Total 1176,00

Berdasarkan table 3 tentang analisis antara lantai dengan jumlah kepadatan telur nyamuk aedes aegvpti dimana diperoleh p value
(0.524) > (w 0.05). artinya bahwa tidak ada perbedaan antara lantai dengan jumlah kepadatan telur nyamuk aedes aegypti.




Untuk mengetahui lantai vang banvak telur nyamuk aedes aegypti antara lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 maka digunakan uji beda
ANOVA. Setelah didapatkan data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan ujt ANOVA . perhitungan ANOVA dilakukan
untuk mengetahui perbedaan berdasarkan lantai terhadap kepadatan telur nvamuk aedes aegypti.

Berdasarkan hasil ujt ANOVA dengan nilai o sebesar 5% atau 0.05 didapatkan nilai p value = 0.524 (p>a), yang berarti Ho diterima.
Maka tidak ada perbedaan vang bermakna terhadap kepadatan telur nyamuk aedes aegypti dilantai. Rata-rata kepadatan telur
nyamuk aedes aegypti dengan nilai o sebesar 5% atau 0.05 didapatkan  value= 0.524 (p>ua), yang berarti Ho diterima , kama
terdapat value besar dari alpha dan suhu dan kelembaban sangat mempengaruhi setiap dilantai ,jadi tidak ada perbedaan berdasarkan
lantal dengan kepadatan telur nyamuk aedes aegypti. Upaya vang harus dilakukan untuk mendapatkan lingkungan bebas nyamuk
diperlukan partisipasi warga vang ada di sekitaran kampus STIKes Fort De Kock bukittinggi umtuk menjaga keber.s'Bl dan
memberabtas sarang-sarang nyamuk mempergunakan gerakan 3M plus yaitu mengurastempat penampungan air bersth minimal
satu minggu sekali, menutup tempat penampungan air, mengubur barang- barang bekas yang tertampung air, memberi bubuk abate
pada air bersih di tempat penampungan air yang sulit dibersihkan, memlihara ikan pemakan jentik dan mengatur ventilasi dan
pencahayaan ruangan.

CONCLUSIONS

Kesimpulan yang dapat diambil dan pembahasan diatas adalah rata-rata  kepadatan telur nyamuk aedes aegypti lantai
1 didapat sebanyak 50 telur nyamuk aedes aegypti, lantai 2 didapat sebanyak 17 telur nyamuk aedes aegypti, | dan lantai 3 didapat
sebanyak 19 telur nvamuk aedes aegypti.

Tidak ada perbedaan berdasarkan lantai dengan kepadatan telur nyamuk aedes aegypti diantaranya, dengan nilai u sebesar 5%
atau 0.05 didapatkan p value = 0.524 (p>u), vang berarti Ho diterima. Sehingga ada minimal lantai vang tidak mempunyai
perbedaan vang bermakna terhadap kepadatan telur nvamuk aedes aegyptiBatusangkar dengan p = 0.004 dan nilai OR = 3,236,
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